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SAHROJI NASUTION. Pemanenan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di 

Kebun Sungai Kalam Divisi G PT Asam Jawa Torgamba Kabupaten Labuhan Batu 

Selatan (Harvesting of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) at the Sungai Kalam 

Plantation Division G PT Asam Jawa Torgamba South Labuhan Batu Regency). 

Dibimbing oleh HIDAYATI FATCHUR ROCHMAH. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) secara umum memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan, menambah wawasan, ilmu pengetahuan, keterampilan 

dan mengetahui pengelolaan di perkebunan kelapa sawit. Tujuan khusus PKL 

terkait aspek pemanenan adalah agar mahasiswa mampu melakukan kegiatan 

dikebun khususnya pada aspek pemanenan dengan baik dan memiliki produktivitas 

yang bagus, selain itu juga agar mahasiswa dapat mempelajari manajemen 

pemanenan dengan baik. 

PKL dilakukan di PT Asam Jawa Kecamatan Torgamba Kabupaten labuhan 

Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara, kegiatan PKL dilakukan selaa 12 minggu 

mulai dari tanggal 25 januari 2021 sampai dengan 25 april 2021. Metode yang 

dilakukan adalah melakukan praktik kerja secara langsung dilapangan serta aktif 

dalam pelaksanaan kegiatan yang ada di perusahaan seperti menjadi karyawan 

harian lepas (KHL), pendamping mandor, pendamping asisten, serta melakukan 

pengumpulan data-data di perkebunan berupa laporan dan arsip-arsip kebun 

lainnya. 

Persiapan panen yang dilakukan perusahaan untuk memaksimalkan kegiatan 

panen meliputi persiapan kondisi areal, penyediaan sarana dan prasarana panen, 

organisasi panen, menentukan angka kerapatan panen, taksasi panen, penetapan 

kaveld panen, kebutuhan tenaga panen, penetapan luas hanca pemanen, dan rotasi 

panen. Pengamatan AKP dilakukan pada blok yang akan dipanen esok hari dengan 

mengambil sample sebanyak 100 sampel tanaman per blok. Metode perhitungan 

AKP dilakukan dengan menghitung jumlah tandan matang yang siap dipanen pada 

setiap tanaman sampel. Taksasi produksi harian dihitung setiap hari sebelum 

pekerjaan panen dilakukan. Pengangkutan buah yang sudah dipanen dilakukan 

sistem borong oleh koperasi rekanan Perusahaan yang mana tanggung jawab 

pengangkutan mulai dari truck, sopir dan pemuat menjadi tanggung jawab koperasi 

tersebut. 

Aspek manajerial yang diikuti penuis dalah sebagai pendamping mandor dan 

pendamping asisten. Mandor yang ada di Divisi G adalah mandor perawatan, 

mandor panen, mandor harian, krani divisi dan krani panen. Secara umum tugas 

mandor adalah untuk mengawasi seluruh kegiatan dilapangan sesuai dengan standar 

operasional kebun yang di berikan kepada karyawan, sedangkan tugas asisten 

kebun secara umum adalah bertanggung jawab terhadap seluruh pelaksanaan 

kegiatan pengelolaan di tingkat Divisi baik dilapangan maupun pengelolaan 

administrasi kepada manajer kebun. 

Kegiatan manajemen panen yang dilakukan di kebun PT Asam Jawa 

khususnya Divisi G sudah berjalan dengan baik dan target Produksi tercapai sesuai 

dengan yang direncanakan. Namun masih terdapat kekurangan tenaga pemanen 

saat produksi buah tinggi sehingga ditunjuk karyawan Harian yang kompeten dalam 

memanen untuk membantu karyawan SKU dalam melakukan pemanenan, disaat 

hari libur asisten membuat kebijakan melakukan pemanenan dengan system 



kontanan. Disaat kegiatan pemanenan Berjalan ditugaskan berapa satuan 

pengamanan untuk berjaga pada blok-blok panen untuk menjaga agar tidak terjadi 

losses seperti pencurian. 
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